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BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1  Penelitian Sebelumnya 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua penelitian terdahulu sebagai 

referensi. Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Christina 

Ineke Widhiastuti mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang 

berjudul Representasi Nasionalisme dalam Film Merah Putih (2012) dan 

kedua oleh Tannya Nickyta Lengkong mahasiswi Ilmu Komunikasi Petra 

Christian University yang berjudul Representasi Agama Islam Dalam Film My 

Name is Khan (2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chiristina menggunakan metode analisis 

semiotika Roland Bartes, seorang pemikir strukturalis yang rajin 

mempraktikan model linguistik dan semiologi saussurean. Ia berpendapat 

bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi 

dari suatu masyarakat tertentu (Sobur, 2006:63). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui representasi nasionalisme yang ada dalam film Merah Putih. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskritif.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Christina adalah representasi 

nasionalisme dalam film Merah Putih masih disimbolkan dengan hal-hal yang 
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bersifat fisik. Film tersebut menggambarkan nasionalisme yang bersifat 

sempit. Nasionalisme hanya dinilai dengan berjuang dan berperang, membawa 

sejata dan bambu runcing, ataupun mengibarkan bendara merah putih dan 

menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia. Hampir seluruh scene ini hanya 

menggambarkan simbol-simbol yang merepresentasikan nasionalisme yang 

sifatnya dangkal. Hal ini dibuktikan melalui unit analisis yang dilakukan yakni 

penanda (signifer), petanda (signified), makna denotasi pertama (denotative 

sign 1), lalu makna konotasi pertama (connotative sign 1) yang juga 

merupakan makna denotasi tahap kedua (denotative sign 2) berupa 

representasi nasionalisme. Dan untuk analisis data itu untuk membahas makna 

konotasi tahap kedua (connotative sign 2).  

Pada penelitian kedua mengenai Representasi Agama Islam Dalam Film 

My Name is Khan menggunakan metode penelitian semiotika. Lebih 

spesifiknya menggunakan kode-kode televisi dari John Fiske. Tujuan dari 

penelitan ini adalah untuk mengetahui representasi agama Islam dalam film 

My Name is Khan. 

Hasil dari penelitian kedua ini adalah Islam yang direpresentasikan dalam 

film adalah sebagai agama yang moderat yang dapat berpikiran terbuka dan 

dapat menerima keberadaan keberagaman agama dalam lingkungan mereka. 

Hal ini direpresentasikan melalui kostum, kamera, setting, dialog dan konflik 

dari karakter yang ada di dalam film.  

Kedua penelitian di atas adalah sebagai referensi, penelitian terhadap film 

Soegija menunjukan dan menjelaskan bagaimana nasionalisme dan religiusitas 
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yang dibentuk melalui tanda-tanda visual serta non-visual. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan mise-en-scene utnuk meneliti adegan per adegan. 

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas adalah metode 

penelitian yang diambil dan fokus penelitian. Meskipun penelitiannya sama 

yakni sama-sama meneliti film  namun fokus penelitian Soegija adalah 

membahas bagaimana film bisa menjadi media komunikasi dari nasionalisme 

dan religiusitas. 

 

2.2  Semiotika Dalam Komunikasi  

Secara Etimologis, kata ‘semiotik” sendiri berasal dari bahasa Yunani, 

“semeion” yang berarti “tanda” (Tinarbuko, 2009:11). Tanda itu sendiri dapat 

didefinisikan sebagai sesuatu atas dasar konvensi sosial yang terbangun 

sebelumnya, bisa dianggap sebagai wakil sesuatu yang lain. Maksudnya 

adalah pada saat itu tanda masih mempunyai makna sesuatu hal yang 

menunjuk pada hal lain (Sobur, 2009:95).   

Secara Terminologis, semiotik didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda (Sobur, 2009:95).  Kris Budiman menyatakan bahwa “baik 

istilah semiotika maupun semiologi dapat digunakan untuk merujuk kepada 

ilmu tentang tanda-tanda (the science of signs) (Budiman, 2011: 4).  
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Zoest  (1993:1) berpendapat semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan 

dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda 

diantaranya sistem tanda dan proses yang berlaku bagi pengguna.  

Preminger mengemukakan batasan yang lebih jelas mengenai semiotik. Ia 

berpendapat bahwa semiotik adalah ilmu mengenai tanda-tanda. Ilmu yang 

menganggap fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan 

tanda-tanda. Yang dipelajari dari semiotik itu sendiri adalah sistem-sistem, 

aturan-aturan, konvensi-konvensi yang mempunyai peluang tanda-tanda 

tersebut memiliki arti. (Sobur, 2009:96). 

Jadi semiotika itu adalah “ilmu” yang mengkaji tanda dalam kehidupan 

manusia. Maksudnya adalah dimana apapun yang hadir dalam hidup kita, 

semuanya dilihat sebagai tanda dan tanda itu haruslah kita maknai (Hoed, 

2008:3).  

Danesi pun menuliskan hal yang sama (Danesi, 2010:33), bahwa ketika 

kita memberikan isyarat, berbicara, menulis, membaca dan lainnya, kita telah 

terlibat dalam perilaku yang didasarkan atas tanda. Ia mengungkapkan bahwa 

kita (manusia) memiliki kemampuan untuk dapat merepresentasikan dunia 

dengan cara yang kita inginkan melalui tanda, dengan cara penuh dusta atau 

yang menyesatkan sekalipun  (Danesi, 2010:34)  

Menurut Berger, Semiotika memliki dua tokoh, yakni Ferdinand de 

Saussure (1857-1913) dan Charles Sander Peirce (1839-1914). Keduanya 

mengembangkan ilmu ini di te mpat yang berbeda dan tidak mengenal satu 
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dengan yang lainnya. Saussure di Eropa, seorang ahli bahasa dan Peirce di 

Amerika Serikat, seorang filsuf (Tinarbuko, 2009:11). 

Melihat keduanya, peneliti mengambil teori semiotika dari tokoh Peirce 

dalam membuat penelitian ini. Para pragmatis dengan mengikuti teori Peirce, 

melihat tanda sebagai sesuatu yang mewakili sesuatu. Tanda merupakan suatu 

proses kognitif yang berasal dari apa yang dapat ditangkap oleh pancaindera 

(Hoed, 2008:4). Bagi Peirce penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat 

tanda, maksudnya manusia hanya bisa bernalar melalui tanda (Tinarbuko, 

2009:14). 

Peirce menjabarkan tanda itu menjadi tiga bagian yaitu yang pertama 

adalah representamen (ground) yang merupakan sebuah perwakilan yang 

konkret. Yang kedua adalah objek yang merupakan sebuah kognisi. Dari 

representamen ke objek ada sebuah proses hubungan yang disebut semiosis 

(semeion, Yun. ‘tanda’). Yang ketiga merupakan proses lanjutan karena pada 

proses semiosis pemaknaan suatu tanda belumlah sempurna yang disebut 

interpretant (proses penafsiran) (Hoed, 2008:4).  

Karena sifatnya yang mengaitkan ketiganya yaitu representamen, objek 

dan interpretan dalam satu proses semiosis, maka teori semiotik Peirce ini 

disebut bersifat trikotomis. Untuk lebih jelasnya bisa melihat di Gambar 2.1 
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GAMBAR 2.1  

Unsur Makna Peirce 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Wibowo, 2011:29) 

Berdasarkan gambar segitiga diatas dapat dijelaskan bahwa pikiran 

merupakan mediasi antara simbol dengan acuan. Atas dasar pemikiran itu pula 

terbuahkan referensi : hasil penggambaran maupun konseptualisasi acuan 

simbolik. Referensi dengan demikian merupakan gambaran hubungan anatara 

tanda kebahasaan berupa kata maupun kalimat dengan dunia acuan yang 

membuahkan satu pengertian tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa proses pemaknaan suatu tanda itu terjadi pada 

proses semiosis dari yang konkret ke dalam kognisi manusia yang hidup 

berasyarakat. Karena dalam pemaknaan menggunakan tiga segi yaitu 

representamen, objek, dan intepretant maka teori semiotik ini bersifat 

trikotomis (Hoed, 2008:4). 

Teori Peirce bersifat menyeluruh, deskiripsi struktural dari semua sistem 

penandaan. Peirce ingin mengidentifikasi partiker dasar dari tanda dan 

Tanda 

Objek Interpretasi 
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menggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal (Wibowo, 

2011:29). 

Berdasarkan objek, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), 

dan symbol (simbol). Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek bersifat 

kemiripan; misal potret dan peta. Indeks adalah tanda yang mengacu langsung 

pada kenyataan; misal asap sebagai tanda adanya api. Simbol adalah tanda 

yang menunjukan hubungan alamiah antara tanda dan objeknya. 

 

2.3  Teori Makna dan Tanda Komunikasi 

Di dalam buku Semiotika Komunikasi, Littlejohn mengatakan bahwa 

makna adalah hubungan antara suatu objek atau ide dengan suatu tanda.  

(Sobur, 2009:15-16). Sedangkan Para Filsuf dan Linguis mencoba 

menjelaskan makna kedalam tiga hal yaitu dengan menjelaskan makna kata 

secara ilmiah, mendeskripsikan kalimat secara ilmiah, dan menjelaskan makna 

dalam proses komunikasi.  Dalam kaitannya, makna pun harus dilihat dari 3 

segi yakni kata, kalimat dan apa yang dibutuhkan pembicara untuk 

berkomunikasi (Sobur, 2009, 256). 

Menurut Brown, makna adalah kecenderungan (disposisi) total untuk 

menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa, memberikan makna 

merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran. Pemaknaan menuntut 

kemampuan integratif manusia yaitu indrawi, daya pikirnya sebagai akal 

budinya (Sobur, 2009:256). Maksudnya adalah seseorang dapat memerlukan 
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waktu yang lama untuk dapat menguraikan makna, sehingga segala yang 

dipunyai dikerahkan untuk dapat menguraikannya.  

Dalam bukunya The Meaning of Meaning, Ogden dan Richards yang 

dikutip di Sobur (2009:255) mengumpulkan kurang lebih 22 batasan 

mengenai makna. Sedangkan Umberto Eco menjelaskan makna merupakan 

satuan kultural yang dipragakan oleh wahna tanda yang lainnya dengan begitu 

secara semantik mempertunjukan pula ketidaktergantungnya pada wahana 

tanda yang sebelumnya. Hal ini membuat tiap makna dalam tiap tanda tidak 

sama namun mempunyai keterkaitan.  

Ada beberapa pandangan yang dapat menjelashan ihwal teori makna. 

Salah satunya, Wendell Johnsosn menerangkan beberapa implikasi 

komunikasi antarmanusia yakni Makna ada dalam diri manusia (Sobur, 

2009:258). Maksudnya adalah makna itu tidak terdapat pada kata namun pada 

manusia itu sendiri. Manusia menggunakan kata untuk dapat mendekati 

makna yang dimaksudkan untuk dikomunikasikan. Namun makna yang 

didengar oleh pendengar kita kadang tidak sama dengan yang 

dikomunikasikan.  

Menurut Georfe Junus Aditjandro di dalam Politik Media Mengemas 

Berita dituliskan bahwa proses pemaknaan menjadikan media massa suatu 

arena perang simbolik antara berbagai pihak yang sama-sama menginginkan 

pandangannya didukung pembaca (Nugroho, 1999:26). Maksudnya yakni 

media massa saling memberitakan sebuah isu yang sama dengan cara dan 
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daya tarik media tersebut agar isu berita tersebut dapat dilihat oleh pembaca 

dan terus membaca di media mereka.  

Pengolahan makna berlangsung melalui aktifitas berpikir individu sesuai 

dengan pengalaman, pengetahuan, dan karakteristik kehidupan dunia simbolik. 

Karena itu pengolahan makna tiap individu maupun kelompok berberda. Hal 

ini disebabkan berbedanya pengalaman hidup.  

Pembentukan makna merupakan adanya tanda yang dimaknai. Tanda 

adalah representasi dari gejala yang memiliki sejumlah kriteria seperti: nama, 

peran, fungsi, tujuan, keinginan. Jika tanda berada di sekitar kehidupan 

manusia maka dapat dikatakan tanda ada pada kebudayaan manusia dan 

menjadi sistem tanda yang digunakan untuk pengatur kehidupan. Hal ini 

membuat tanda akrab dan melekat pada kehidupan manusia yang penuh 

makna, seperti teraktualisasi pada bahsa, seni dan lainnya (Sobur, 2009). 

Menurut ahli semiotika, Umberto Eco, tanda merupakan suatu 

“kebohongan” dan dalam tanda itu sendiri terdapat makna tersembunyi dan 

bukan merupakan tanda itu sendiri. Ini membuat tanda perlu dipelajari 

(Wibowo, 2011:29).  

Littlejohn pun mengungkapan bahwa tanda itu merupakan basis dari 

seluruh komunikasi (Sobur, 2009:15). Maksudnya bahwa manusia memakai 

tanda sebagai perantara untuk dapat berkomunikasi dengan sesamanya untuk 

menyampaikan makna yang dimaksudkan.  

Tanda dalam kehidupan manusia  ada dimana-mana seperti kata 

merupakan tanda, gerak isyarat merupakan tanda, lampu lalu lintas merupakan 
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tanda dan sebagainya sehingga jika tidak ada tanda maka kita tidak dapat 

berkomunikasi. Ahli filsafat, Charles Sanders Peirce, menegaskan bahwa kita 

hanya dapat berpikir dari sarana tanda (Tinarbuko, 2009:16).  

Peirce mengemukakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek yang 

menyerupainya. Keberadaan tanda tersebut mempunyai hubungan sebab-

akibat dengan tanda atau karena ikatan konvensional. Seorang filsuf dan 

pemikir dari Amerika ini menggunakan beberapa istilah untuk menjelaskan 

lebih jelas tentang tanda ini, diantaranya ikon untuk kesamaan, indeks untuk 

hubungan sebab akibat, dan terakhir simbol untuk asosiasi konvensionalnya 

(Sobur, 2009:34). Maksud dari ketiga hal tersebut dapat dilihat dari tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

TANDA IKON INDEKS SIMBOL 

Ditandai dengan:  Persamaan 

(Kesamaan) 

Hubungan Sebab-

Akibat 

Konvensional 

 

Contoh: Gambar-gambar 

Patung-patung 

Asap-Api 

Gejala-Penyakit 

Kata-kata isyarat 

Proses Dapat dilihat Dapat 

diperkirakan 

Harus dipelajari 

Sumber : Sobur, 2009:34 
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2.4  Film Sebagai Komunikasi 

Film merupakan sebuah karya seni yang asalnya dari gabungan shots 

dengan kecepatan yang konstan demi memvisualisasikan suatu pergerakan 

(Villarejo, 2004:27).  

Pada level penanda, film dapat diartikan sebagai sebuah teks atau medium 

yang membuat seperangkat citra fotografis yang mengakibatkan adanya gerak 

ilusi dan tindakan dalam kehidupan nyata. Pada level petanda, film merupakan 

refleksi kehidupan, tealitas metaforis (Danesi, 2010:134) . 

Dalam buku Film as Social Practice, Graeme Turner(1993:3) mengatakan 

bahwa fungsi film dalam kebudayaan bukan semata-mata objek seni 

pertunjukan. Film merupakan sebuah praktik sosial bagi pencipta dan 

penonton untuk menemukan bukti, pesan, dan cara bagaimana mereka harus 

menanggapi kehidupan sosial mereka.  

Film menurut David Bordwell dan Kristin Thompson menjelaskan bahwa 

film merupakan sebuat pekerjaan seni yang memiliki pola tertentu untuk 

mengkonsumsi suatu pesan. Maksudnya adalah film sebagai media 

komunikasi (Bordwell and Thompson, 1993:53). 

Di sisi lain, film mempunyai fungsi sebagai agen perubahan sosial. Hal ini 

sama dengan media massa pada umumnya seperti koran, televisi, dan radio, 

fungsi film sebagai agen perubahan  karena adanya kandungan indeologi 

tertentu dalamnya (Westlake & Lapslay, 1998:1). 

Sebagai media komunikasi massa, film pun mengkonstruksi realitas. 

Burhan Bungin menjelaskan, media komunikasi massa (film salah satunya) 
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pada dasarnya mencoba untuk mempengaruhi penontonnya ajar realitas 

dengan memanipulasi unsur-unsur teks, gambar dan audio. Teknik untuk 

memanipulasi tersebt adalah sinematografi dan mise-en-scene.   

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis semiotika. 

Zoest (1993:103) film dibangun dengan tanda-tanda semata. Tanda tersebut 

termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama degan baik untuk dapat 

mencapai efek yang diharapkan oleh pembuat film.  

Menurut Sobur (2009:128) ciri dari gambar film adalah persamaannya 

dengan realitas yang ditunjukan. Gambar yang dinamis dalam film merupakan 

ikonis bagi realitas yang dinotasikannya.  

Yang paling penting dari film adalah gambar dan suara : kata yang 

diucapkan (dialog) dan musik film.  Dan sistem semiotika paling penting 

dalam film yakni digunakannya tanda-tanda ikonis yaitu tanda-tanda yang 

menggambarkan sesuatu.  

 

2.5  Nasionalisme 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nasionalisme diartikan sebagai 

suatu paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri; politik untuk 

membela pemerintah sediri; sefat kenasionalan (Bahasa, 1995:610). 

Nasionalisme mempunyai bermacam-macam bentuk dan unsur-unsur 

namun yang paling penting dan pokok ialah unsur kebangsaannya. Disamping 

menjadi unsur terpenting, gerakan menuju perubahan masyarakat dan 
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perekonomian menjadi lebih baik merupakan unsur keduar. (Kansil dan 

Julianto, 1993:17). 

Nasionalisme Indonesia telah banyak dikemukakan oleh penulis-penulis 

kenamaan diantaranya Verdoom yang dikutip oleh Kansil yang mengatakan 

bahwa Nasionalisme di Indonesia mempunyai tujuan ialah untuk melenyapkan 

tiap-tiap bentuk kekuasaan penjajahan dan mencapai suatu keadaan yang 

memberi keadaan yang memberi tempat untuk perkembangan bangsa 

Indonesia yang merdeka (Kansil dan Julianto, 1993:19).  

Sejatinya, nasionalisme yang utuh adalah ide dan cita-cita tentang sebuah 

masa depan; bagaimana karakter sebuah bangsa yang merdeka kukuh di 

tengah arus globalisasi. Nasionalisme yang lama harus bisa direkostruksi 

menjadi nasionalisme baru yang berpijak pada tantangan kebangsaan yang 

makin kompleks 
9
 

Menurut Ilahi (2012:5) mengatakan nasionalisme adalah satu paham yang 

menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara dnegan 

mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia. 

Nasionalisme melahirkan sebuah kesadaran dari elemen anak bangsa untuk 

menjadi bangsa yang benar-benar independen. 

Adapun yang mengatakan nasionalisme adalah sikap politik dan sosial 

kelompok-kelompok suatu bangsa yang mempunyai kesamaan kebudayaan, 

bahasa, dan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan. Hal ini membuat 

adanya kesetiaan mendalam terhadap kelompok bangsa tersebut. Masyarakat 

                                                           
9
 -------.2007. “Rekonstruksi Nasionalisme Kaum Muda”. 29 Mei 2013, 4:12 

http://www.tempo.co/read/news/2007/11/16/055111731/Rekonstruksi-Nasionalisme-Kaum-Muda  
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mendifinisikan diri sendiri sebagai warga suatu negara, meski belum tentu 

saling mengenal, bertemu atau bahkan mendengar satu dengan yang lain
10

 

Di dunia ini ada beberpa bentuk nasionalisme, diantaranya sebagai berikut: 

(Listyarti dan Setiadi , 2008:34-35) 

a. Nasionalisme kewarganegaraan (nasionalisme sipil) adalah 

nasionalisme yang terbentuk karena negara memperoleh kebenaran 

politik dari partisipasi aktif dari rakyatnya dengan keanggotaan suatu 

bangsa bersifat sukarela.  

b. Nasionalisme etnis atau etnonasionalisme adalah nasionalisme yang 

terbentuk karena kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah 

masyarakat dengan keanggotaan yang bersifat turun-temuru. 

c. Nasionalisme romantik atau disebut dengan nasionalisme identitas, 

nasionalisme identitas adalah bergantung kepada perwujudan budaya 

etnis yang menepati idealisme romantik, kisah tradisi yang telah direka 

untuk konsep ini.  

d. Nasionalisme budaya adalah nasionalisme yang terbentuk karena 

negara memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak 

bersifat turun-temurun. 

e. Nasionalisme kenegaraan adalah komunitas yang memberikan 

kontribusi terhadap pemeliharaan dan kekuatan negara. 

f. Nasionalisme agama adalah nasionalisme yang tebentuk karena negara 

memperoleh legitimasi politik dari persamaan agama.  

                                                           
10

 Fedyani Achmad Saifudin. 2006. Nasionalisme Ditinjau Dari Akar Katanya. 29 Mei 2013, 03:57 

http://himpsijaya.org/2006/08/14/nasionalisme-ditinjau-dari-akarnya/  
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Kurniawan mengutip pendapat James G. Kellas bahwa nasionalisme 

merupakan bentuk dari ideologi. Sebagai suatu ideologi, nasionalisme 

membantu membangun kesadaran rakyat sebagai suatu bangsa serta 

memberi seperangkat sikap dan tidakan (Kurniawan, 2011:12). 

Nasionalisme Indonesia sejak awal merupakan nasionalisme anti 

kolonialisme dan anti imperialisme. Pengalaman penderitaan sebagai 

kaum terjajah melahirkan semangat solidaritas sebagai satu komunitas 

yang harus bangkit dan menjadi bangsa yang merdeka. (Kurniawan, 

2011:12-13). 

Berbicara mengenai nasionalisme Indonesia, perlu dicatat bahwa kita 

tidak dapat menerapkan padanan dengan nasionalisme Barat. Sebab 

nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yang berpondasi dari 

Pancasila. Artinya nasionalisme tersebut bersenyawa dengan keadilan 

sosial, yang oleh Bung Karno disebut Socio-nasionalisme. Nasionalisme 

yang demikian ini menghendaki penghargaan, penghormatan, toleransi 

kepada bangsa atau suku bangsa lain. Maka nasionalisme Indonesia 

berbeda dengan nasionalisme Barat yang bisa menjurus ke sovinisme 

(nasionalisme sempit) yang membenci bangsa atau suku bangsa lain, 

menganggap bangsa atau sukubangsa. (Kurniawan, 2011:8) 

Pada prinsipnya, nasionalisme Pancasila adalah pandangan atau paham 

kecintaan manusia Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang 

didasarkan pada nilai-nilai Pancasila yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

(Kurniawan, 2011:9) 
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a. Menempatkan persatuan – kesatuan, kepentingan dan keselamatan 

bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau kepentingan 

golongan. 

b. Menunjukkan sikap rela berkorban demi kepentingan Bangsa dan 

Negara.  

c. Bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia tidak 

rendah diri. 

d. Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban antara 

sesama manusia dan sesama bangsa. 

e. Menumbuhkan sikap saling mencintai sesama manusia. 

f. Mengembangkan sikap tenggang rasa. 

g. Tidak semena-mena terhadap orang lain. 

h. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. 

i. Senantiasa menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 

j. Berani membela kebenaran dan keadilan. 

k. Merasa bahwa bangsa Indonesia merupakan bagian dari seluruh 

umat manusia. 

l.  Menganggap pentingnya sikap saling menghormati dan bekerja 

sama dengan bangsa lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil batas penelitan dengan 

menggunakan prinsip pandangan Nasionalisme Pancasila yang dijabarkan 

oleh Kurniawan. Nasionalisme Pancasila ini dijabarkan menjadi 12 poin, 
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dimana peneliti mengambil 12 poin tersebut sebagai dasar menembukan 

ikon, index dan simbol dalam film Soegija.  

 

2.6  Religiusitas  

Dalam The Contemporary English – Indonesian Dictionary, religiusitas 

berasal dari kata “religiosity”  yang berarti kesalehan atau pengabdian yang besar 

kepada agama. Mangunwijaya (1999:3) mengatakan bahwa agama atau religi 

tidak sama dengan religiusita namun memiliki hubungan yang erat. Maksudnya 

adalah agama bersifat formal yang ditunjukan dengan adanya bermacam-macan 

perilaku yang mengungkap kepercayaan seseorang kepada Tuhannya.  

Mangunwijaya (1999:165) menambahkan bahwa religiusitan mempunyai 

pengertian yang mendalam dan bersifat personal, yaitu hubungan antara perasaan, 

keinginan, harapan, keyakinan manusia terhadap Tuhan langsung dan sesama 

manusia yang ditunjukan dengan ketaatan dalam melaksanakan ajaran agamanya. 

Cara untuk mengetahui tingkatan religiusitan adalah dengan mencari tahu dahulu 

aspek-aspek di dalam ajaran agama sebagai tolak ukur. Hal ini disebabkan 

religiusitas erat kaitannya dengan tingkah laku beragama dan nilai-nilai 

didalamnya.  

Religiusitas didefinisikan oleh Robert H. Thoules berpusat pada seperangkat 

kepercayaan dan keyakinan terhadap adanya Tuhan atau dewa yang disembah . 

dewa yang disembah (Thoules, 2000:20). Sedangkan Ahyadi mendefinisikan 
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religiusitas sebagai tanggapan, pengamatan, pemikiran, perasaan dan sikap akan 

ketaatann yang diwarnai oleh rasa keagamaan. (Ahyadi, 2001:53) 

Wijarnako (1997:48) menjelaskan religiusitas sebagai keadaan yang ada di 

dalam diri manusia dalam merasakan dan mengakui adanya kekuasaan tertinggi 

dalam kehiduannya dengan melaksankan semua perintah Tuhan. Jalaludin  

(2000:212) memberikan definisi religiusitas sebagai keadaan yang terdapat di 

dalam diri individu yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 

ketaatan terhadap agama.  

Daradjat (1978:14) mengutip pendapat Otto bahwa dalam religiusitan ada dua 

hal yang perlu diketahui yaitu (1) kesadaran beragama yaitu bagian dari segi 

agama yang hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalu aspek mental dari aktivitas 

beragama. (2) Pengalaman beragama yaitu unsur yang membawa pada keyakinan 

yang dihasilkan oleh sebuah tindakan. Dari pendapat diatas, dapat dikatakan 

bahwa religiusitas itu menujuk pada tingkat keterikatan seseorang terhadap 

agamanya, keyakinan seseornag merasakan dan mengakui adanya Tuhan yang 

diwujudkan melalui ketaatannya menjalankan agama.  

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 1994:46-48) ada lima 

dimesi religiusitas sebagai berikut: 

a. Dimensi Ideologis, yaitu  dimensi yang menujuk pada tingkat keyakinan 

seseorang terhadap ajaran agamanya terutama ajaran yang bersifat 

fundamental. Dimensi ini menyangkut pada keyakinan tentang Tuhan, 

nabi atau rasul, kitab, surga dan lain sebagainya. 
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b. Dimensi Ritualistik, yaitu diemsi yang menunjuk pada tingkat kepatuhan 

seseorang dalam menjalankan ritual agamanya. Dimensi ini menyangkut 

pada pelaksanaan ibadah, membaca kitab suci, puasa, berdoa, zakat, 

pantang dan sebagainya. 

c. Dimensi Eksperiensial, yaitu dimensi yang menunjuk pada tingkat 

seseorang mengalami dan merasakan perasanaan dan pengalaman religius. 

Pengalaman religius maksudya yakni perasaan dekat dengan Tuhan, 

perasaan cinta pada Tuhan dan dicintai oleh Tuhan. 

d. Dimensi Konsekuensial, yaitu dimensi yang menunjuk tingkatan seseorang 

dalam berprilaku dimotivasi oleh ajaran agamanya, contohnya perilaku 

suka menolong, suka memberi, menegakan kebenaran dan keadilan. 

e. Dimensi Intelektual, yaitu dimensi yang menunjuk tingkatan pengetahuan 

dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agama terutama mengenai 

pokok agama yang termuat di dalam kitab suci.  

Dari jabaran diatas, untuk penelitian ini peneliti mengambil tolak ukur dari 

Glock dan Stark yang mengemukakan lima dimensi dalam Religiusitas. Lima 

dimensi inilah yang akan dipakai oleh peneliti untuk mencari dan menentukan 

ikon, index, dan simbol dalam film Soegija.  

2.7  Kerangka Pemikiran  

Film merupakan produk dari komunikasi massa di dalamnya mempunyai 

tanda-tanda yang mengandung suatu makna tertentu. Berikut adalah tabel 2.2 

yang menjelaskan kerangka pemikiran berpikir penelitian.  
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Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

Film Sebagai Komunikasi 
Massa 

Semiotika Film 

Film Soegija 

Teori Semiotika Charles 
Sanders Peirce 

Nasionalisme dan Religiusitas 
Dalam Film Soegija 
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